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KATA PENGANTAR 

Puj i syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kemudahan dalarn 
penerbitan buku proceeding dalam rangka seminar nasional dengan tema seminar nasional 
dengan tema "Sustainable and Resilient Cities and Regions: Mengembangkan Kota dan 
Wilayah yang Tangguh dan Berkelanjutan ". Serta ucapan terimakasih diberikan kepada 
semua pihak yang mendukung acaraSeminar Nasional ASPI tahun 2014 sehingga buku 1 

proceeding ini dapat diterbitkan. Ucapan terimakasih kepada Program Studi Perencanaan 
Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Riau, Asosiasi Sekolah Perencanaan 
Indonesia dan Kementerian Pekerjaan Umum atas kerjasama dalam melaksanakan seminar 
nasional ASPI 2014. 

Kota dan wilayah yang tangguh (Resilience Cities and Regions) adalah satu konsep upaya 
pelestarian lingkungan kota dan wilayah dengan memperhatikan manfaat yang dapat diperoleh 
dengan tetap mempertahankan keberadaan setiap komponen lingkungan untuk pemanfaatan 
masa depan yang mendukung ketahanan suatu kota dan wilayah. Ketahanan tersebut sangat 
dibutuhkan dengan mengintegrasikan seluruh sistem dan pihak dalam mewujudkan kota dan 
wilayah yang aman dan sejahtera. Buku Proceeding ini diterbitkan dalam dalam rangkaian 
acara Asosiasi Sekolah Perencana Indonesia (ASPI) yang terdiri dari workshop yang dihadiri 
oleh para peserta ASPI. Kesempatan seminar nasional pada pertemuan tahunan diadakan oleh 
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Riau. 
Seminar ini diadakan dengan kerjasama antara Universitas Islam Riau dalam hal ini 
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik, Asosiasi Sekolah 
Perencanaan Indonesia (ASPI), lkatan Ahli Perencanaan Indonesia (IAP) dan Direktorat 
Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum Republik lncjonesia. 

Peserta Seminar Nasional ASPI 2014 ini terdiri dari berbagai pihak yaitu Praktisi, 
Akademisi, Mahasiswa Bidang Perencanaan Wilayah dan Kota Seluruh Indonesia serta pihak­
pihak yang ikut terlibat dan tertarik pada ilmu perencanaan wilayah dan kota, baik yang 
tergabung dalam ASPI maupun tidak. Peserta berasal dari UI, UGM, IPB, UB, UIN 
SUSKA, UNS, UNISSULA, UNDIP, UNIV 45 MAKASSAR, ITENAS, UBH, UNP, ITN, 
UNPAK, UNTAN, STTNAS, USU, UHO,UIR dan lain sebagainya. Semoga buku ini dapat 
bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan bagi kehidupan manusia secara luas. 

ii 

Pekanbaru, Oktober 2014 
Ketua Panitia 

Ir. Mardianto Manan, MT 
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ABSTRAK 

Berdusorkun I'erdu So. 15 {uh1111 ]000. Kola S11kah11mi telah mengalami peme 
menjacli - kecamatan yaitu Bums. C 'itamiang. Warndoyong Ci11mmgp11yuh Cikole rkeca 
Jamal da11 Lemh11rsi111 dun ( 'iheureum r A:eca11wta11 haru). Pemekaran ini menyl!babkan l 
smrnh di Kofa Sukahumi hl!l'tamhah lua.1· karena penamhalum dari kecamatan baru. 
S11kah11111i memi/iki lua.1· /ahem smrnh I. 638 ha di ta/11111 ]()I 0 dan I. 5 7 8, 5 ha di ta/11111 201 
Pl.'1111rwum /uus /alum swrnh de111 pe11i11gkata11 jum/ah penduduk llli!n\'l!habkan dl!fisit ter . 
k1!c11k1111a11 hl'ras rang semakin tinggi. A:ota Sukahumi lwnya dapat 11u:me1111hi kehutuhan 
-1.55",, di ta/um ]0/0 de111 6-1.61 di ta/um](}/]. Ila/ ini disehahkan ld1 konn:rsi lahan s 
111e1!iwli pe11gg111wa11 /ahem lain. Hadusarka11 l :c: 1\'o. -11 ](){)'} ll.'11/ang Rencmw Tata R 
Jri/c~rnh f /<JR Ir; A:ota S11kah11111i. pe11gulokasic111 /ahem pertcmian lumya 321 ha. uleh karena 
RlRIJ' ini /ll!l'/11 clire1·isi .. ·lrah rerisi RTRW diclasarklln pada klln:kteristik llllum. jarak dari j 
dun irigwi. 11raso1w1<1 /ll'rtanicm clan RlRlr uktuo/. Arah re1·isi R7Rlf' adalah Kola Sukab 
claput 111e11111ertaha11ka11 /alum soll'ci/1 se/110.1 5<JJ.3 ha sl!hinggu clapul me111e11uhi hl!l'm :!3.15 
sedu11gka11 sisc111rn daput cli1w1111hi dari ll'ila\'clh di /ua.1· A:otll Sukahumi. 
Kt1tt1 K1111l'i: I. alum .\(111·0'1. f..:l'C11k11f1a11 Raw. A:ota S11koh11111i. RTRW 

PEl'i DA H l' L l : ..\'.\ 
Latar Bdakang 

S\\as1..·mhada pang.an lclah dicanangkan nkh l'crsidcn Rqrnhlik lndn111..·s ia 
Bamhang YudoyLHlll untuk 5 konwditas pcrtanian yaitu hcras. jagung. kcddai. gula dan 
daging sapi c.li tahun 201-L Khusus untuk S\\ascmhada hcras. diprcdiksi bairn a pada 
tahun 20 I~ KL'hutuhan h1..Ta" 1111..'ticapai .'n .iuta ton dan sasaran produksi pada tahun 2014 
adabh surplu s hcras I 0 .i uta ton. Namun c.lcmikian. tantangan tcrhac.lap kctcrcapaian 
S\\ascmhada hcras di tahun 201-l masih cukup bcsar. ~1isalnya p1..·rmasalahan yang tcrkait 
dcngan lahan ::-aitu knll\1..·rsi lahan sawah mcnjadi lalian tcrhangun scmakin mcningkat., 
pcncctaLtn lahan s:l\\ah yang tcrhatas. Pac.la pcriodL· I ll92-20fl2. laju kom crsi lahan 
pcrtani<111 .1li.:nj~1di 111111 pcrtanian -.;L·hcsar 11 O.OO(l ha Llhun . 11amt111 2002-2006 
m1..·11ing~at rncnjadi l-l5.000 ha 'tahun c.lan 2007-201 O mcnjaJi 200 .0()0 ha tahun 
(1'.ump<ts . ..: .+ 5 201 I clalwn KhuJori.:2012). l.ahan (s~t\\ah hcririgasi tcknis. tl(ltltcknis 
d:111 lahan kcr ingJ di Ja\\a p:1da :21HJ7 rnasih -t.1 jut:1 '1 ~ 1. t;1pi ki ni hanya tingsal .~.5 .iuta 
lu I f-..:.hud11ri . :111~1 I ·p:1::1 11 1..·1111..·rintah untu~ 111 1..'lll'1..'g:d1 laju ~llll\L'r s i lah~m p1..·rtanian 
d:tla111 tll1..'11duku11g p1.·11capaian s\\aSL'lllhada h1.T<IS tcbh dilakubn rnL·lalui rcgulasi l l · \l1· 

-+I I ahun 21H1l; ll'11!;1ng l\·rli11du11 g< t11 I ah:m l\Ttani an Pangan lkrkcL111iuta11 . 
!):1 !.1111 l I '.\ u ..+ 1 I :il1ll11 20tllJ ll'r,:antum d,: lini si k1..·11ia11diri:m p:u1gan ::1itu 

k1..·111 :1mpm11 pn1duksi 11a11g: 111 d:1.J;1111 111..·g1.·ri : :mg didukung ~1..· k111haga:111 h ·tllh<rnan 11:1n t:an 
\dllt-C 11i;111111u 111 1..·ni:1 111i11 1 1 1..·1111..·rn1h ~1 11 kchutuh:lll pa11g:111 \; Jil t' u1~up ditingkltt ru111;1h t:lllgg:i. 
l':1ik ,L!L11n 1t1111l:1h. lllltl11. kL·:111i;1 11:11i. 111:1upt111 h:1rg:1 _ung tni:111~k:1u. \;Ill~ didukt111~ Pkh 

: l 7 
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ber-sumber pangan yang beragam sesuai dengan keragaman lokal. Dengan mengacu 
difinisi tersebut di atas, maka dalam penelitian ini digunakan istilah kecukupan 

estik beras yang artinya kemampuan suatu daerah untuk memproduksi padi dari lahan 
yang berada di wilayahnya untuk memenuhi kebutuhan beras penduduknya. Bila 
daerah melakukan analisis kecukupan beras sehingga dapat dipetakan 

· stribusian beras dari daerah yang surplus beras ke daerah yang defisit beras. 
UndangUndang No. 41 Tahun 2009 yang mengamanatkan Pemerintah 

untuk menetapkan lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B) dan lahan 
gan pertanian pangan berkelanjutan (LCP2B) untuk tercapainya kemandirian, 

dan kedaulatan pangan nasional. Penetapan LP2B dan LCP2B dengan 
asarkan pada kriteria yang secara umum telah tercantum dalam UU No.41 Tahun 
, Pasal 9, Ayat 5 yaitu kesesuaian lahan, keteisediaan, penggunaan lahan, potensi 
dan atau luasan kesatuan hamparan lahan. Laban sawah yang telah ditetapkan 
ai LP2B atau LCP2B, diharapkan dapat diintegrasikan dengan Pola Ruang (RTRW) 

ta Sukabumi. 
Kota Sukabumi telah mengalami pemekaran yang tertuang dalam Perda No.15 

un 2000, dimana wilayah administrasi Kota Sukabumi menjadi 7 kecamatan yaitu 5 
lama (Baros, Citamiang, W arungdoyong, Gunung Puyuh, Cikole) dan 2 

~llJUl·tan baru (Lembursitu dan Cibeureum). Pemekaran jurnlah kecamatan ini 
yebabkan penambahan luas lahan sawah sebesar 873,0 ha, karena kedua kecamatan 
tersebut didominasi oleh lahan sawah. Mudhofir (2010) menyatakan bahwa lahan 

~ :-..l~tn:gun di Kota Sukabumi, dalam kurun waktu 1999-2006 mengalami peningkatan 
-iebesar 14%, sedangkan lahan sawah dan ruang terbuka hijau (RTH) mengalami 
,penurunan masing-masing sebesar 10% dan 2%. Selain itu, Pemerintah Kota Sukabumi 
_!elah menetapkan lahan pertanian hanya 321 ha yang tertuang dalam pola ruang (RTRW) 
periode 2011-2031. Oleh karena pola ruang (RTRW) perlu dilakukan revisi supaya Kota 
Sukabumi dapat lebih luas lagi mempertahankan lahan sawah sesuai dengan amanat UU 
No.41Tahun2009. 

Tujuan 
1. Konversi lahan sawah periode tahun 2010-2012. 
2. Kecukupan beras domestik didasarkan pada kebutuhan dan ketersediaan beras. 
3. Prioritas perlindungan lahan sawah. 
4'. Arahan revisi pola ruang dalam kaitannya dengan kecukupan beras domestik 

METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Kota Sukabumi berlokasi di tengah dari Kabupaten Sukabumi dengan koordinat 106° 

45'50" BT - 106° 45' 10" BT dan 6°49'29" LS - 6°50'44" LS (Gambar 
1). Kota Sukabumi terdiri dari 7 kecamatana yang terdiri dari 5 kecarnatan· lama 
(Baros, Citamiang, Warudoyong, Gunungpuyuh, Cikole) dan 2 kecamatan baru 
(Lembursitu dan Cibeureum) . 

.. 
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Gambar I. Lokasi Penelitian 

Data dan Pemroscsan Data 
Data yang digunakan adalah Citra lkonos tahun 20 I 0 dan 2012. data saluran irigasi, 

indeks pertanaman (IP). produkti,·itas dan curah hujan dari P~mkot Sukahumi. Peta 
sawah tahun 2010 skala I: I 0.000 <lari Kcmcntan RI. Peta Ru pa Bumi ska la I :25.000, 
Peta kemiringan lcrcng skala I :25.000. Peta kelcngkapan prasarana pcrtanian skala 
1 :50.000 dari Lestari 2014 <lan Data Patcnsi Desa tahun 20 IO dan 2012 dari BPS. 
Konversi lahan sawah. analisis ini diawali <lcngan intcrprctasi lahan sawah dari citra 
Ikonos tahun 20 I 0 dan 2012 ) ang dipandu dcngan pda sawah tahun 20 I 0 dan 
pengecekkan lapang. Analisis kom-crsi lahan sa\\ah pcrio<lc tahun 20I0-2012 <lilakukan 
dengan menumpang-tindihkan kedua peta pcnggunaan lahan tccrschut. 

Kecukupan hcras <lomcstik tahun 20 I 0. 2012 dianalisi s h'-Tdasarkan 
dan ketersediaan hcras Jcng;rn l"lll11lh ( lhrus ('{ed .. 2012 l: 

Sk; ~- f. ·li * h *l/ 1i *( ·, rl'i *.\fJ 

Dimana: 
Ski =Status kccukupan hcras atau surplu:- Lkli sit hcra:-. di SL'tiap l\cL"amatan kc i 

Ai = Luas lahan s:l\\ah Ji l\l'Clll ll!Lm kl· i 

Yi = Produktititas padi Ji l\ccau1a1~111 l\c i 
IP; = lndcks pl·rtanaman padi l\cc:miaLm kl· i 

P; = Jumlah rl'nduduk di h-carnatan kl· i 

-' l q 
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konsumsi beras didasarkan pada j (Kota Sukabumi yaitu 98,5 
ita/tahun) 
konversi dari gabah menjadi beras dengan nilai konstaIJta 0,627 

perlindungan lahan sawah dibedakan menjadi 3 yaitu prioritas 1, 2 dan 3 
·a yang disajikan pada Tabel I clan Tabel 2 (Lestari, 2014). 

ini berdasarkan pada (a) kondisi fisik lahan (lereng, curah hujan); (b) 
(jarak dari jalan utama, jarak dari saluran irigasi) dan ( c) kelengkapan 

mericaru· an yang dianalisis dengan pendekatan skalogram (normalisasi data) 
1 jumlah penduduk, jumlah bendung, panjang irigasi, jumlah kios pertanian, 

·, jumlah penggilingan dan luas lahan sawah. Indeks kelengkapan prasarana 
ii analisis skalogram dibedakan menjadi 3 yaitu hirarki 1,2,3 dengan 

ai berikut: 

• ki Ii = indeksi 2: rata-rata + std 
ir!iMP111t1.r.ki 2i = indeksi = rata-rata s/d <rata-rata + std 

Hirarki 3i = indeksi < rata-rata 

'0¥ 
I Kriteria Prioritas Perlindun an Laban Sawah Didasarkan 

.fisik lahan Prioritas I Prioritas 2 Prioritas 3 

(8-15) atau (15-25) Lereng(%) 
(0-3) atau (8-15) atau (0-3) atau 
(3-8) (15-25) (3-8) 

2500-3000 2500-3000 3000-3500 3000-3500 

Prioritas I Prioritas 2 Prioritas 3 

>700 >700 300-700 300-700 > 700 > 700 

<400 >400 <400 >400 <400 >400 

Prioritas I Prioritas 2 

Hirarki I dan II Hirarki III 

libel 2. Kriteria Prioritas Perlindungan Laban Sawah Dida:sarkan pada Parameter Fisik 
Laban, lnfrastruktur dan Kelen a an Prasarana Pertanian 

Priorltas 
deapn 

.. •blnasi 
Prioritas l dengan kombinasi Prioritas J dengan kombinasl 

Pl Pl Pl Pl P2 P2 P2 Pl Pl P2 P2 P3 P3 P3 P2 P3 P3 

Pl Pl P2 P2 Pl Pl P2 P3 P3 P2 P3 Pl Pl P2 P3 P2 P3 

Pl P2 Pl P2 Pl P2 Pl Pl P2 P2 Pl Pl P2 Pl P2 P2 Pl 

• 
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untuk dapal m1..·111p1.:rtahank;111 !:than sa,,ah 4lkiu,tl fl :1h1..·I 31. I .ua-. laha11 ·-.;1\\:1h did 
pada arnhan re' isi pola ruang kr,1..·hut. ·<Lt111ut11~;1 ,l il1i tu 11~ 

kchutuhan ticras dum1..·s til.. . 
( 'ntuk lllL'mpcrmudah dala111 anali,i-. . maka cl ilakul-.:111 r'-·i-. i.1-,:1 ik.i, i le 

p1:ngalokasia11 ruang ~ang hl..'rada di !ahan s:l\\ah \ailu ; i 1 i11du :-.t 1:. 1 . • 1\\,1 ,: 11 1 H 
kawasan p1..·ncl i I ian.. kcs1..·hatan . pan\\ llasa. pc11cl i l i:111 p1..Tl..P11 t• 1r:111. p1..·ndi 
pcn.Jag.angan da:~ jasa. p1..·rguJ:.mga11. pcr111uki11ian kl..'pad;11a11 rl..'ndal1. ,,·,l.11 10'. dan · 
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pL'makaman. 1:111:1 111 klita t;11rn111 "i s;1ta . ta111c111 lingku11!,'.:t11 p1..·1 u111.ti1 :t1: .!i k/:t, jfi 
dalam Rl :.,\\(i 1'1 -: RBl .K:\ lll.f.:\l . 1Rl'llJ :-.1..·dangka11 untuk pcrt <111i.11 1 ,J111 
sungai tidak dilakukan rl'klasilikasi karl'na ~iJak ;1da pl..'rincian ~ang khih ,ktil 

f'L·11ggu11a:111 

I ahan 
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(iamhar · ·' dan Tab1..·I 11;1111p:1k 1 -: t! :\" .. ' .· h1 . . 1!• '"'".. 1 . · 1 
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K8terangan: 
Keterangan: 

D Batas K.ec•maran 

Si\\'ah 2tl'2 

v-,..J 

(b) 

Gambar 2. Sebaran Lahan Sawah Tahun 2010 (a) dan Tahun 2012 (b) 

Pengurangan luas lahan sawah periode tahun 2010-2012 sebesar 59,6 ha dengan 
.. pcrincian: 34,7 lahan terbangun, 12 ha kebun campuran, 14 ha semak belukar dan 12 ha 

kolam ikan. Pada periode yang sama terjadi penambahan luas lahan sawah yang berasal 
dari kolam ikan seluas 5,2 ha Di Kota Sukabumi dijumpai konversi lahan sawah menjadi 
kolam ikan dan sebaliknya. Hal ini disebabkan oleh kondisi fisik yang mendukung untulc 
penggunaan lahan keduanya seperti lereng yang datar · dan air irigasi yang masih baik 
(belum tercemar) sehingga ikan maupun tanaman padi masih dapat hidup/tumbuh. 
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Q 
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,, ... I 
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Gambar 3. Grafik Luas Laban Sawah Tahun 2010 dan 2012 

Kecukupan Beras Domestik Didasarkan pada Kebutuhan dan Ketenediaan Beras 
Kecukupan beras domestik adalah kemampuan Kota Sukabumi untuk memenuhi 

kebutuhan beras penduduknya (amanat UU 41 tahun 2009). Kecukupan beras ditetapkan 
berdasarkan pada kebutuhan "'dan ketersediaan beras pada masing-masing wilayah. 
Kecukupan beras untuk masing-masing kecamatan di Kota Sukabumi pada tahun 2010 
(Tabel 5) dan tahun 2012 (Tabel 6). Tabel 5 dan 6 menunjukkan bahwa Kecamatan Cikole, 

222 
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Citamiang. Gunungpuyuh dan Warudoyong memiliki status kt:cukupan berasnya 
artinya produksi beras pada kecamatan tersebut belum mencukupi kebutuhan 
masyarakatnya. Hal ini dikarenakan perkembangan wilayah dari Kecamatan Cit 
Cikole . dan Gunungpuyuh lebih cenderung menuju ke wilayah perkotaan. sed 
Warudoyong masih memiliki nuansa pertanian narnun jumlah penduduknya tinggi. 
merupakan tempat dengan konsentrasi penduduk lebih padat dari \Yilayah seki 
karena terjadi pemusatan 2 kegiatan fungsional yang bcrkaitan dcngan akti 
penduduknya (Pontoh dan Kustiawan. 2009). 

Tabel 5. Kecukupan Beras Kota Sukahwni Tahun 20 I 0 
~-r---------, ------ ---·---·- ~ 

j I p d k ·r. i Kebutuh · Kctersedia · Jml Lu as ro u ·tr 1tas 1. Kccamatan penddk sawah IP an berns an beras 
/ (ton/ha) I 

(Jiwa) (ha) I 
(ton) (ton) I 

I I 

Baros 28968 259.7 
, 

6. 7-t 2853 3295 .) 

Cibeureum 29726 508.2 . , 
6.78 2928 6-t85 .) 

------
5-t 11 I 

.. 

Cikolc 54999 102.0 '") 6.75 86-t 

Citamiang 45830 67.8 2 6.-t7 45 1-t : 550 
- -----t---

702 I Gunungpuyuh 39620 81.4 2 6.87 3903 ! 
.., -,-- ---

Lembursitu 32201 364.8 -' 6.71 3172 i -t607 

Warudovonl! I 49170 254.2 
.., 

6.83 48-tJ i ___ __ 3_2j8 I -' --- --~-·-

Secara kcscluruhan Kota Sukabumi dcfisit scbcsar 7.860 tnn 
-------
Catalan: (a) l\.cbutuh.an konsumsi berns Jabar 98.5 kg /kapita/tahun. 
bcras 0.627-t 

l\.cca111ata11 

Baros 

Cih1..·ur1..·t1111 

Ciknk 

( "i1a111 ian ~ 

( iunungpu: uh 
- --- -- . 

I c111hur-.itu 

2%73 ! 256.1 : 3 - ----+ - ----- . ! 
35855 · -t90. I 3 __ _ _ _ L - - -- - . -- .. l 
"'68% I l)() -t I 2 ; - -- -t- - ___ -~ ---- ___ _l. _ 

-l74 -P I 65 .8 : 2 
- ~ - : -~ -- --- -~ . -~ -··-

4_, 186 ' 76.6 -____ __._ __ -- ----- ~ -- -

(i. 78 

(1 .87 

(1 _ 7 j 

(i. x_, 

I 

i 

( t l lll ) ( l\111) 
--

2923 .l~~~ 
'"\ - , ..., 
.>::">_, _ 625-l 

-- - -- -·- --L 

560-t ; 765 : 

-l (i 7 -l 53-l i 

4313 66 I 
- ---- - ----

'31 ~ -l'O":' 

51 X(, _-,I 17 

\c..:ara h.cscluruha ;1 Kuta Sukahu111i ddl"it -.ch1..·-.ar Ill. l :'6 t11 11 

Catalan: (a) K1..·ht11uha11 h.u1i-.u11bi hcr;1-. .l ;thar lJ8. 5 h.~ h.a11ita talH111. 
h1..Ta'i 0.627 -l 

beras 

-t.:t I 

3557 

-4553 

-396-t 

-3201 

l-B5 

-1575 I 

-36:'2 

I 193 

-2 ()":' () 

l·1..'1ll1111,_·11:t ::int: hcrb1..·LL1 di.iumpai , Ii 1'. 1..-c:1111:1u11 l~ :1r1i.... Cih:ur1..·u11i.I vrnhursitu 
::mt_'. 1111..·miliki status kccukuran h1..-ras surplus :1rti11: :1 pn1duksi h1..-ras pada 
kcc<1111at :111 IL'r:--chut mampu mcncukupi k1..·hutuha11 h1..·ra :-- 111:1:--: ;1r:1ka111: a. I bl ini. 
Jikar1..·naka11 11kh k1..·ti!..'.<t k1..-camata11 tnschu t hcrada di K1 1\,1 Suk :1hu111i hagian :--1..·lat:1n :ang 
mcmiliki h·mirin!..'.all -k rcn!..'. h1..·n :triasi d:1ri dat:ir him.'.!..'. :t .1!..'.ak l·uram. ab1..· :--s ihilita:- :JJ1g 
h1..·lu111 h:1ik ...,1..·h i1;t'.t::t p111L'~hi kPll\ 1..·rsi l:tl1:111 .... :t\\;1h~~11a..;i~li r1..·l:11i!" k1..·1..·il . Kliu su:-- untllk 
f\.1..·L":1 111 ;iL111 ( ilwur1..·t1111 , la11 I 1..· 111 hur..; it u 111ntq1:1ka11 l-.1..·1..:1111:11.111 11 :1:-il 111..·1111..·k;ir:111 "'- 1113 
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ukabumi (PP No. 15 Tahun 2000) yang masih memiliki lahan sawah yang luas clan 
ah penduduk yang tidak jauh berbeda dengan kecamatan lain. Namun secara 
luruhan, Kota Sukabumi masih termasuk defisit. Pemenuhan kebutuhan beras 

mestik Kota Sukabumi sebesar 71,55% di Tahun 2010 clan menurun menjadi 64,61 % 
• Tahun 2012. Penurunan ini, lebih disebabkan oleh peningkatan laju konversi lahan 

dan pertambahan jumlah penduduk. 

oritas Perlindungan Laban Sawah 
Penetapan perlindungan lahan sawah didasarkan pada kondisi fisik lahan, infrastruktur 
kelengkapan prasarana pertanian dengan kriteria yang disajikan pada Tabel 1 dan 2. 
ii dari analisis tersebut disajikan pada Gambar 4.Lahan sawah yang termasuk dalam 

·oritas 1, 2 dan 3 masing-masing seluas 321,31 ha; 693,55 ha dan 563,68 ha. 
yebaran lab.an sawah pada prioritas 1 dominan berada pada Kecamatan 

·beureum, Baros, Lembursitu dan Warudoyong. Sedangkan Kecamatan Cikole, 
itamiang dan Gungungpuyuh hanya memiliki lahan sawah pada prioritas 2 dan 3. 

0 05 t -
Keterangan: 

c:::J Batas Kecamatan 

Priorcas 1 

Pr10C~as 2 

f'rl()(•as 3 

Gambar 4. Prioritas Perlindungan Laban Sawah 

Arahan Revisi Pola Ruang dalam Kaitannya dengan Kecukupan Beras 
Revisi pola ruang diarahkan supaya Kota Sukabumi dapat lebih luas 

mempertahankan lahan sawahnya sesuai dengan amanat UU No.41 Tahun 2009. Selain it~ 
revisi pola ruang juga mempertimbangkan arah perkembangan ekonomi Kota Sukabumi 
sebagai wilayah perkotaan yang didominasi oleh sektor jasa. Sehingga Kota 
Sukabumi akan merasa kesulitan untuk tetap mempertahankan lahan sawah yang ada saat 
ini. Arahan revisi pola ruang ini didasarkan pada prioritas perlindungan lahan sawah 
(Garn bar 4) dan rencana pemanfaatan lahan sawah pada po la ruang periode tahun 
2011-2031 (Gambar Sa) dengan kriteria yang disajikan pada Tabet 3. Arahan revisi 
pemanfaatan lahan sawah pada,.pola ruang (RTRW), disajikan pada Tabel 7 dan Gambar 
Sb. 
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Tabel 7. Luas Laban Sawah ada RTR\\' dan Arahan Revisi RTRW 

Luas Lahan Sawah Luas Lahan Sawah dalam 
Pola Ruang dalam AR<\HAN REVISI 
(RTRW) POLA RUANG (ha) POLA RUANG (ha) 

Laban Terban un 1,260. l 1.031.7 
Lahan Pertanian 275.0 0.0 

Ruang Terbuka Hijau 24.7 7.6 

Sawah 0.0 539.3 

Sempadan Sungai 18.8 0.0 

Jumlah 1,578.5 1,578.5 

Pada Tabel 7 menunjukkan perbedaan pemanfaatan rencana lahan sawah pada po 
ruang (RTRW) dengan revisinya, yaitu: 
1. Kawasan pertanian didefinisikan sebagai lahan sawah 
2. Rencana pemanfaatan lahan sawah untuk lahan terbangun. pertanian. 

terbuka hijau dan sempadan sungai, kesemuanya menurun. Penurunan ini 
keinginan untuk tetap mempertahankan lahan sawah 

3. Rencana untuk mempertahankan lahan sawah scluas 539J ha (hasil analisis) 

0 0; . 1 -
Keterangan: 

LJ S..tas Keomatdn 

L<lhdn Tert>•ngun 

-~ Ruang Terbukd H1fdU 

Sawdh 

(a) 

,,-·-11 
-~ l i ....,.f' . 1 ;_ .. .-/\ ~ ... 

·:' . ,l ------·- -~- ..... ,. r1/ ._ 

Ketera ngan: 

~. r . 
... 

:· 1· • 

:•· 1· •,: ;' I . 

;,-.. • ,. I' 

. .. . ,; ·.: ~ ... : . - .. . .... ,, ... 

Gan1bar 5. Pola Ruang dalam RTRW Periode 20 I 1-:::o.i 1 (a J dan :\rahan Re' isi RlR \\ . (b) 

Dengan rencana pengalokasian lahan sawah sL· luas :' .\tJ .. \ k1 dala111 ,..__. , i..;i pl1Ll ruang , 

(RTRW), maka Kota Sukabumi mampu memenuhi kchutuhan hcras :::>.I)"" lkngan 
didasarkan pada data jumlah penduduk., IP dan pn)dukti,itas tahun :::1 11 ~ . lkn~an 
demikian, kebutuhan beras yang 76,85% dapat dipL·rwhi dari lu~1r f-.:.11t<1 Sukah11111 i 
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ionversi lahan sawah periode tahun 2010-2012 sebesar 59,6 ha yang berturut-turut 
. clari yang dominan yaitu lahan terbangun, kebun campuran, semak belukar dan kolam . 
. JJcrClasarkan pada luas lahan sawah aktual, maka Kota Sukabumi memiliki status 

• ~pan beras defisit baik di tahun 2010 maupun 2012 yang disebabkan 
~ oleh konversi lahan sawah menjadi penggunaan lain dan peningkatan jumlah 

.. pendugkduk. . . 1· d lahan ah digunak b . J. Perin at pnontas per 10 ungan saw 101 an se agai 
;_. baban pertimbangan untuk arahan revisi pola ruang. Lahan sawah yang termasuk 
~· dalain prioritas 1, 2 dan 3 masing-masing seluas 321,31 ha; 693,55 ha dan 563,68 ha 
.~ _ Penyebaran lahan sawah pada prioritas 1 dominan berada pada Kecamatan 
· · Ci1>eureum, Baros, Lembursitu dan W arudoyong, sedangkan Kecamatan Cikole, 

Citamiang, Gungungpuyuh hanya memiliki lahan sawah pada prioritas 2 dan 3. 
Arab revisi RTRW adalah Kota Sukabumi dapat mempertahankan lahan sawah 
seluas 593,3 ha sehingga dapat memenuhi beras 23,15% sedangkan sisanya dapat 

· · dipenuhi dari wilayah di luas Kota Sukabumi. 

~ta Sukabumi memiliki lahan sawah yang cukup luas yang sangat jarang 
.Jmilikioleh wilayah perkotaan. Oleh karena itu, diharapkan Kota Sukabumi dapat lebih 
,tpksana dalam pemanfaatan lahan sawah dengan tetap mengembangkan Kota Sukaburni 
teb1gai wj.layah perkotaan. 
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